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Tahun. (Dibawah bimbingan BASIT WELLO sebagai ketua,
H.A.R. LAIDDING dan H. ABD. MUIN LIWA sebagai Ariggotal .

Fenelitian ini dilaksanakan mulal bulan Oktober
sampai cdengan bulan Desember 1993, di Rumah Fotong Hewan
(RFPH} Tamangapa, Kelurahan Tamangapa Kecamatan Fanakukang
Kota Hadya Ujung Fandang dan Laboratorium Ternak FPotong
Fakultas Feternakan dan FPerikanan, Universitas Hasanuddin.

Ferneiitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
pertumbubhan dan pengarubl lokasi tubuh terhadap pertumbuhan
lemak karkas sapi FO jantan sampai umur 3 tabun

Materi vyang digunakan adalah 19 ekor sapi Feranakan
Ongole Jantan  yang disembelih secara bertahap masing=—
mamsing tiga ekar untulk wmur L tahumg 1,9 tabum; 2 tahun;
2,9 taburs dan 3 tahun. Sapi Feranakan Ongole jantan ini
berasal dari PT. Berdikari United Livestock dengan sistem

cocara Feedlot Fattening, dimana mulal

———

pemel iharaan

digemukkan pada umur g bulan dengan pemberian ransum yang

Felatlif SaRa.

Penyembel ihan dilakukan setelah ternak sapl

dipuasakan selama kurang lebih 18 jam, kemudian ditimbang
ipu

+uk memperoleh berat hidup. Setelah i1itu dilakukan
un ik - :

karkas adalah bagian tubuh
: vang dimaksud
penqkarkaann.

i “lLan o Ialn = F:E.r I'!\.-E.E- tEr 'E'I-E'I:“_l.t
tarnak 5EL513



KIRHELAN, ednxaukioan kekmoar pendingin (chiling room) urtuk

dilayukan pada temperatur 4 - ¥ AR telcium. shas

sampair pProses rigormortis selesai, kemudian dilakukan

dissection dan pengambilan sampel lemak. Tiap ekor sapi
diambil  empat sampel, yaitu : lemak dibawah kulit
(subcutan), lemak ginjal, lemak pelvis danm lemak diantara
otot {(intermuskuler).

Farameter yang digunakan adalah berat dan pertambahan
berat lemak. Pertambabhan berat lemak ini diperocleh dari
berat akbhir dikurangi berat awal hasil penimbangan dalam
satuan kKilogram (Kg). Data yvang diperoleh, diolah dengan
Rancangan fdcak Lengkap (RAL) dengan Fola Faktorial
{Sudjana,l1%8%9) . Hasil analisis sidik raganm Yang
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BENT (Beda Nyata
Terkecil) dan uji interaksi (Hanafiah, 1991).

RBerdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagal berikut 1

1. Penoarubh umur sapi FO dan lokasi lemak terhadap berat

lemak sangat nyata dan terhadap pertambahan berat

lemak adalsah nyata, sedangkan pengaruh  interaksi

antara umur sapl dengan lokasi terhadap berat dan

pertambahan berat lemak adalah sangat nyata.

= Herat lemak pada setiap lokasi yang berbeda samakin

eningkat dengan bertambahnya WHLE sapi FD, sedangkan
m v

tambahan herat lemak manunjukkan peningkatan yang
per
Wa  Lmut sapili sampai dengan

sejalan denaan meningkatn

+ahun , kemudian mengalamil penurunan

wmLLE 2,9

pertambahan berat lemak.
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PEMDAHULUAM

Fembangunan peternakan di Indonesia saat imi

mengalami peningkatan yang sangat pesat, khususnya di

Sulawasi Selatan. Hal

ini di dorong oleh kebutuhan
masyarakat akan pangan dan gizi, termasuk kebutuhan
protein hewani yang semakin tinggi. Untuk mencapal

kebutuhan tersebut, maka ada tiga faktor Yyang perlu
diperhatikan, yaitu @ Taktor breeding, feeding dan
managemsnt. Ketiga faktor imi memegang peranan yang sangat
penting dalam dunia peternakan. Dengan adanya peningkatan
pruduhsi ternak melalui perbaikan genetik. makanan dan
pengelolaan yang baik, diharapkan ternak=-ternak yang
dihasilkan mempunyai kualitas dan kuantitas yang 1ebih
héik.

Salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk

meningkatkan produksi sprnak sapi potong adalah melakukan

siatem penggémukaﬁ tFattening] yang lebih baik (Wello,

1984 ) Hal ini dapat diharapkan untuk meningkatkan

kualitas karkas yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.
L

oi Indaneﬁiﬂ: kualitas karkas belum dipsrhatikan oleh

G LRk Lo SUMEN § namun upaysa kearah tpragbut terus
eban

kukan Diﬁampiﬁq PEHQQEmuKan, LTk penyembelihan sapl
dilaki - .

1ternatif lain yang dapat diambil
. upakan 2
pedagind mer
i krarkas, karena umur mempengaruhni
kan kualitas
untuk menentu

kualitas karkas, sesual Laporan MNatasasmita
tingkat



{1984), bahwa bertambahbnya umur dan  bobot — potong,

kesmpukan daging berkurang (less tender), perlemakannya

bertambah (more fat), warna daging lebih tua (dark-color).

sedang baunya sangat keras (distinct flavorl.

Di negara-negara yang telah maju, harga seekor sapi
tidak hanva ditentukan oleh berat hidup atau berat
karkasnya =aja, tetapi juga derajat kesukaan kEDnsSumen,
tingkat kegemukan dan kualitas karkasnya. Kualitas karkas
vang baik adalah karkas yang memiliki otot yang berkembang
maksimal, tingkat kegemukan yang optimal dan persentase
tulang vwang lebih rendah. Dengan melihat hal tersebut,
dapat ditentukan baik tidaknya karkas yang dihasilkan dari
seskor ternak sapi.

Mengingat, bahwa umur ternak merupakan salah satu
faktar yang mEmpengaFuhi krualitas dan kuantitas karkas,
naka adanya umur penyembelihan yang berbeda diharapkan
pertumbuhan 1emak karkas dapat mengekspresikan Secara
akurat umur penyembelihan capi pedaging yang kmbathy RS

Berdasarkan graian diatas, penulis melakukan

penelitian tentandg pertumbuhan lemak karkas sapi FO jantan

d lokasi wang herbeda sampal dengan umur I tabun.
pats

Tujuan penalitian adalah untuk mengetahui sejauh mana
ujua

umbuhan dan pgngaruh lokasi tubub terhadap pertumbuban
pertumbu

K karkas sapl PO jantan sampai dengan umur = tahun.
lema



TINJAUAN PUSTAKA
Pengenalan Breed

IHaEil persilangan antara Ongole dan sapi lokal

memperlihatkan  tubuh wvang pada umumnya lebih besar dan

daging vang lebih baik dari sapi Jawa. Ferkembangan Yyang

baik hanya mungkin terijadi pada sifat ternak tersebut yang

sprasi atau cocok dengan keadaan lingkungan sekitarnya

{ Rangkuti, 1971 ).

MeAurut Darmono ( 1992 ), hasil persilangsn antara
bangsa—bangsa sapi Zebu dengan sapi lokal dapat
menghasilkan berat badan yang memuaskan, laju pertumbuhan
vang cepat, serta tahan terhadap panas, penyakit. dan
makanan yang jelek, selain itu, persilangan antara sapi
Ongole dengan sapi lokal (sapi Bali dan Madura) akan dapat

menaikkan ukuran tubuh yang secara genetis lebih besar

dari asalnya.

Fersilangan antara sapi—sapi lokal, terutama sSsapil

Jawa Secara grading=up manghasilkan sapi-sapi yang mirip

Ongole yang disebut dengan sapi PO (Peranakan Ongale),
mn a =

disamping hasil dagingnya Yyand baik, =sapi ini juga
-5 3

kan tipe rerja, tenaga yang kuat, ukuran tubuh
merupa

i § — . lokal, watak sabar dan
i . pesat- dari gapl—sapi :
relatif lebih

haus serta dapat
tahan lapar dan f
tahan panass
dengan makanan yang caderhana

menyEEUEikan diri

{ Easrnamidjuju, 1984 )-

ack 1991 ), sapi FO masih mempertahankan
Menurut -



sebaglia i :
gian sifat asalnya sapi Onoole, seperti  warna bulu,
arol -

bawah - ;
awa perut; telinga panjang dan bergantung, kepala

relatif pendek, mata besar dan tenang, tenaga yang kuat

sarta tahan terhadap makanan yang sederhana.

Pertumbuhan dan Perkembangan Jaringan Tubuh pada Sapi

FPertumbuhan merupakan suatu proses yang terjadi pada
makhluk hidup, dimana periode pertumbuban tersebut terbagi
dalam dua tahapan. Tahapan-tabapan itu adalah pertumbuhan

dan perkembangan. Pertumbuhan merupakan kenaikan bobot

badan sampai ukuran dewasa tubuh tercapai. Sedang
perkembangan merupakan hal yang menyangkut perubahan
bentuk konfarmasi sebagal akibat dari perubahan

diferensial dari jaringan bagian-—bagian tubuh yang berbeda

{ Matasasmita, 1978 ).

Menurut Thomas dan Dawvies | 1974 ), pertumbuhan atau
pertamhahaﬂ berat badan dapat didefenisikan sebhagal

perkembangan dari pada tulang. otot dan lemak.

Feriode pertumbuhan terdapat dua kejadian, vaitu

pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuban merupakan

k laikan berat badan sampal mencapal ukuran dewasa tububh,
en

adang perkembanqan adalah hal yang menyangkut perubahan
=

., Selanjutnya dikatakan
- no Wwello, 1986 )
komposisi tubd
laju pertumbuhan masing-masing jaringan tubuh
Lahwa
i bobot tubuh ternak selama
- dengan mEnlngkatnva
perbeda—beda
a tubub tercapali, dimana jaringan

pertumhuhan campal dewas



-1 ini, j
tulang masak dini, jaringan otot masak sedang dan jaringan

lemalk masalk lambat.

Berg dan Butterfield ( 197& ), menyatakan bahwa

pertumbuhan  jaringan tubuh, karkas dan komposisinya

dipengaruhi oleh faktor—-faktor ogenetik, umur, jenis

kelamin dan lingkungan. Menurut Cole dan Lawrie ( 1974 ),
faktor— faktor yang mempengaruhi pertumbuban Jaringan
tubuh adalah bangsa, Jenis kelamin, makanan dan
lingkungan. Disamping itu setiap komponen tubuh mempunyai
kecepatan bertumbuh dan berkembang yang berbeda—beda
{ Hafez, 19&B ).

Sapi akan bertumbuh dengan cepat pada tabun—tabun
pertama dan kecepatan akan menurun eatelah ternak tersebut
mendekati tingkat kedewasaan ( Snapp dan Meumann, 1768 ).
Selanjutnya dikatakan, bahwa pertambahan berat badan
ternak muda sebahagian beSar dissbabkan oleh pertambahan
otot, tulang dan organ—organ vital, sedang pada ternak

yang tua sehahagian besar disebabkan oleh terjadinya

pEnimhunan lemak .

Natagaﬁmita { 1984 ) menyatakan habwa perkembangan

dalah hal yang menyangkut perubahan bentuk dan konformasi
&

sgbhagal akibat dari pertumhuhan diferensial dari jaringan-—
E i

m bagian fubuh yang berbeda .

jaringa
i i
anagrti Karkas dan Kua it
- iri i dua bagian yaltu
;  cembelihn terdiri dari »
Eapl Fiﬂg dlEE

diri daril daging, tulang dan
1. Karkas tar
karkas dan pffal



emalk i ; 3
1 » dimana bagian ini bertumbuh dengan kacepatan
bagian bawah, darah, ekor dan jarocan ( Cullison, 1979 3

Wello, 1984 ).

Boeparno  ( 1992 ) menyatakan bahwa hasil pemotongan

ternak dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian

karkas dan bagian bukan karkas. Bagian karkas mempunyal

nilai ekonomi wyang lebih tinggi, sesuai dengan tujuan

pEmotongan termnak vaitu wuntuk mendapatkan daging .
Selanjutnya dikatakan, bahwa SEsUAal dengan pola
pertumbuhan komponen karkas yang diawali dengan

pertumhuhan' tulang yang cepat, kemudian setelah mencapal
pubertas, laju pertumbuhan otot menurun dan deposisi lemak
meningkat, maka pada periode penyelesaian { penggemukan
atau fattening;, pertumbuhan otot menjadi sangat lambat.
Menurut HNatasasmita { 1984 ), seekor ternak potong
ditentukan oleh beberapa faktor, dimana faktor vang
terpenting diantaranya adalah persentase karkas, bagian

karkas yang bernilai tinggi, ratio daging dan ‘tulang,

distribusi lemak karkas dan kualitas dagingnya. Faktor ini

akan dipengaruhi oleh bangsa sapl, UMUF, pakan dan cara

pemeliharaannya:

Well { 1986 ) menyatakan bahwa kualitas daging di
ello

ktor, seperti s genetik, Jjenis
i 1gh bebarapa fa .
pengaruhi O

ngkutan, dan parlakuan
; berat hidup, penga
kelamin, Umur.

z A
ternak s@be lum disembell

i Lanan dengan tingkat yang
nghﬂﬂiums; ma
Ternak yang me



URFDEER SRAN, eEnghanilien Rarkse dengan kandungan lemak

yang sangat bervarissi, meskipun disembelih pada umur yang
sama { Freston dan Willis, 1574 ).

Berg dan Butterfield { 1976 ) menyatakan bahwa karkas
terdiri dari tiga macam komponen, yaitu daging, tulang dan

lemalk . Diantara ketiga komponen karkas tersebut, daging

merupakan kKomponen terbesar yaitu sebesar 50 sampai 60 %

dari struktur tubuh terpak.

Komposisi karkas merupakan proporsi jaringan oltot,
lemak dan tulang yang utama pada karkas. Froporsi ini di
pEngaruhi oleh wmur, berat, bangsa, makanan, jenis
kelamin, ( Berg dan Butterfield, 1948 ), serta fisiologi

genetik dan faktor luar { lawrie, 1985 ).

Pola Pertumbuhan J ringan Tubub

Jaringan Tulang. = Gelama pertumbuhan, tulang tumbuh
secara kontinue dengan kadar laju pertumbuhan yang Felatif
lambat, =edang pertumbuhan otot relatif lebih cepat,

sehingga ras=iao otot dengan tulang meningkat selama

pertumbuhan { Soepalrno, 1992 ).

Neswita | 1984 ) menyvatakan bahwa pertumbuhan tulang

mEMpPUnYal arti yand penting bagi pertumbuhan ternak,

karana pertumbahan dan perkembangan tuland akan menentukan
ar

E dari ternak, dimana tulang Dersama dengan wurat
Lk an

g T I:

Tulang mengandund rurang lebih 99,2 % Ca dan akan
ulan >

P Lip sedikit dengan meningkatnya
3 ral il = 2ifE
manyerap mine



umur  ternak ( Mulyadi, 1983 )

« Minish dan Fox ( 1982 )

manyatak ,
yatakan bahwa adanya kerangks yvang besar merupakan

faktor . i
= Yyang sangat penting dalam mempengaruhi proporsi

otot dan lemak dalam karkas.

daringan_Urat Daaging. — Dilihat dari pertumbuhan dan

perkembangannya, wrat daging dapat dibagi dalam tiga
kelompok waitu urat daging yang pertumbubannya lebih awal
(masak dini), urat daging yang pertumbuhannya lebih akhir
(masak lambat) dan urat daging yang pertumbuhannya sedang.
Hal ini dilihat dari pertumbuhan bobotnya terhadap bobot
total urat daging ( Hafes dan Dyer, 1947 )

Berg dan Butterfield { 1976 ) menyatakan bahwa
pertumbuhan urat daging pada karkas berbeda antara bagian
wang satu dengan bagian yang lain. Perbhedaan ini dimulai

sgjak lahir hingga tercapai keadaan dewasa tubuh. Sedang

Farrest dkk | 1975 ) menyatakan hahwa pertumbuhan terbesar
urat daging terjadi pada pericde post natal dan
pertambahan diameter serat daging akan menurun setelah

mendekatl kpadaan dewasa.

pertumbuhan urat daging pada berbagai

Kecepatan

lokasi tubuhb ternak terdapat perbadaan, dimana perbedaan

ertumbuhan tersebut erat hubungannya dengan fungsi et
=] LL

dagi itu sendirl, yaitu dalam hal penggunaan dan gerak
aging

ang bersaﬂgkuta“ { Cole dan Lawrie. 1974 ). GSedang
organ ¥

( 1986 ) menyatakan bahwa pertumbubhan urat daging

Wello
K anurun zetelah mendekati dewasa tubuh.
akan m
ringan lemak berbeda-—
k. = per tumbuhan ja
Jaringan LERa®



beda ad i .
pada bagian  tubuh, sehingga terdapat perbedaan

persentase

antara bagian tubuh yang berbeda. Fertumbuhan

jaringan lemak relatif lambat pada awal kehidupan,

kemudian kecepatan pertumbuban meningkat, terutama  bila

ternak mendekati dewasa tububh { Wilkinson dan Tayler,

1973 ). Sedang menurut Kempster, dkk ( 1982 ), bahwa
penimbunan lemak mempunyai korelasi positif dengan
penambaban  wmur ternak, sebab semakin bertambah umurnya,

kadar lemak tubuh juga semakin meningkat.

Proses penggemukan pada sapi, terjadi penimbunan
lemak dalam tubuh ternak dapat dibagi atas empat bagian
besar, yaitu lemak dibawah kulit (subcutan), lemak
intermuskuler (lemak diantara otot), lemak didalam oktot
(intramuskuler) dan lemak rongga perut. Lemak merupakan
jaringan yang berubah—-ubah, baik dalam Jjumlah atau
penyebarannya. Oleh karena itu, lemak mempunyai pengaruh
yvang besar pada proporsi jaringan urat daging dalam karkas
{ Berg dan Butterfield, 1976 )- selanjutnya dikatakan,

bahwa dengan bertambahnya bobot karkas, proporsi daging

d tulang skan mMEnUrun, sedang komponen lemak akan
an

b tambah besalr ferutams jemak dibawah kulit {subcutan)
erLa ]

d lemak intermuﬁkuler. Jumlah dan penyebaran lemak nyata
an

garuhi pitai parkas. Disamping itu, faktor wumur dan
mempen

kelamin mempengaruhi jaringan lemak, dimana semakin
5 K= = Lam

tumbuhan daging menjadi
B mgnyebahkan per
tua ternak terse

i1 dan banyak terjadi penimbunan lemak.
keca

i g
k {adlpDEE} diben P perk éri
Jaringan 1ema



Fenatal ,
P dan terus meningkat pertumbuhan atau perkembangan

lemaknya setelah ternak dewasa. Biasanya pada ternak muda

perletakan lemak terjadi dicskitar rongga perut  dan

ginlal. Apabila makanan cukup pada masa pertumbuhan, maka

lemak akan disimpan dalam urat daging, dibawah kulit dan

terakhir diantara serat-serat urat daging {( marbling )

( Forrest, dkk, 1975 ).

Fertumbuhan jaringan lemak dipengaruhi oleh faktor
umur dan jeniﬁ kelamin, dimana semakin tua umur ternak
semakin banyak terjadi penimbunan lemak ( Wellao, 198& ).
Sedang Hammond ( 1932 ) menyatakan bahwa penimbunan lemak
akan semakin meningkat dengan bertambahnya umur ternak,
sehingga semakin tua ternak, maka proporsi lemak yang ada
pada karkas semakin besar pula.

Kauffman [ 1970 ) menyatakan bahwa jumlah lemak dalam
tubuh ternak sangat bervariasi tergantung kepada jumlah
dan jenis makanan yang dikomsumsi. Selanjutnya dikatakan,
Ealiv kecepatan pertumbuhan dan penimbunan lemak
oleh faktor genetik ternak, selain itu

ditentukan pula

breed dan jenis kelamin.

otot dan tulang, lemak juga merupakan salah

Selain
tu komponen karkas yang penting. Jaringan lemak
sa
buhan tertinggi, jumlahnya
i Loefesien pertum
mempuny sl
- L tas makanan Yang
: - ptung kepada kuali
bervariasi terga

. . dimakan dimarna wvang
; rlaﬁl makal'lan ‘i'r'a'ng s
diberikan dan Ya

; . arsi lemak pada karkas
_ , . . mengakibatkan prop
hernilai tinggl

o fiEld! ll?ll—:'lE 1.

) rg dan Butter

meningkat { Pard
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Seeb
eebeck dan Tullah { 19485 menyatakan bahwa

bertambahnya bobot karkas, proporsi daging dan tulang

enur .
m Fun, <csedang komponen lemak akan bertambah besar.

Menurut Farrest, dkk ( 1975 ), bahwa kandungan lemak pada

daging sapi vang segar adalah B,0 persen dan sangat
bervariasi tergantung pads lokasi otob.
Menurut Soeparno ( 1992 ), bahwa dengan bertambahnya
umur,. maka deposisi  lemak juga terjadi diantara otot
{intermuskuler), lapisan bawah kulit {lemak subcutan) dan
terakhir diantara ikatamn eserabut otot, yaituw lemak
intramuskuler atau marbling. Selanjutnya dikatakan, bahwa
lemak akan ditimbun selama pertumbuhan dan perkembangan,
serta karkas ternak dewasa dapat mengandung lemak sampai
sekitar 30 - 40 persen. Selain itu, tingkat perlemakan
sangat menentukan kapan ternak seharusnya  dipotong.

Pemotongan termak sebaiknya dilakukan menjelang kedewasaan

pada saat perilemakan mencapai tingkat optimum.

11



METODE PENELITIAN

Fe i+ 3 : ;
nelitian ing dilaksanakan mulai bulan Ok tobar

sampal dengan bulan Desember 1993, di Rumah Potong Hawes

{ RFH ) Tamangapa, Kelurahan YA e

Fanakukang Eota Madya Uiung Pandang dan di Cabsr ikt im

Ternalk Fotong Fakultacg Feternalkan dan Ferikanan,

Universitas Hasanuddin.

Dalam penelitian ini digunakan 15 skor sapi peranakan
Ongole yang disembelibh secara bertsahap masing-masing tiga
ekor wntuk amur 1 tabun; 1,5 tahun: 2 tahuny 2.5 tahung
dan 3 tahun. ZSapi peranakan DOngole jantan ini berasal dari
FT. Berdikari United Livestock dengan sistem pemeliharaan

secara Feedlot Fattening, dimana mulai digemukan pada umur

B T e e

92 bulan dengan pemberian ransum yang relatif sama.
Fenyembelihan dilakukan setelah sapi dipuasakan

splama kurang lebih 18 jam, kemudian ditimbang untuk

pengkarkasan. Yang dimaksud karkas adalah bagian tubuh

ternak setelah dikeluarkan offalnya. Karkas barashok

bemudian dimasukkan ke kamar pendingin (chiling +oom)
E2im :

ftuk dilayukan pada temperatur 4 — 3 derajat celcius.
untu

Getelah didinginkan sglama kurang lebih 18 jam atau
ete

) i lesai, dilakukan dissection
7 rlgnrmnrtls =15
sampai Pproses

n sa L ' or sapi diambil
i mpel lemak. Dari tiap ekor
engambilan = P

—masing lamak subcutan, lemak pelvis,

dan p

empat sampel, masing

ial dan lemak intermuskuler. Sampel tersebut
lemak ginJa
ditimbang untuk memperoleh barat i
masing-masing



ertambaha
P ahan berat lemalk. Fertambahan berat lemak ini

diperoleh dari berat akhir dikurangi berat awal hasil

penimbangan dalam satyan kilogram (Kg).

Data vyang dipersleh, dislah dengan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan pola Faktorial (Sudjana, 1989). Model

statistik yvang digunakan dalam pangolahan data adalah

cimana .

Yiik = Pengamatan
M = Rata-rata keseluruhan pengamatan

ay = Pengaruh umur ke—1 terhadap berat dan
pertambahan berat lemak karkas, dimana
lm ¥, 2y Sy

b = Pengaruh lokasi lemak ke—j terhadap berat
dan pertambahan berat lemak karkas,
dimana j = 1,2,5:%.

tablj = Interaksi antara umur dan lokasi lemak
karkas.

& ik = Kesalahan perlakusan.

Hasil analisis sidik ragam ysang berpengaruh myata: ol

i Nyata Terkecil)},
: uji BNT  (Bed3
lanjutkan dengan

( Hanafiah, 1991 1.

1=



HASIL DAN FEMBAHASAN

FPengaruh Umur terhada 2rat mak pa Lokasi vang Berbeda

Rata—-ratsa berat lemak sapi Peranakan Ghgols yang ‘telah

disembelih pada tingkat umur vang berbeda dari wmur 1 G

sampal wour 3 tabhun pada lokasi lemak yang berbeda, dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Berat Lemak Sapi PO Berdasarkan

Lokasi wang PBerbeda dari Umur 1 Tahun
gampai Umur 3 Tahun.

Umuwr { Tabun ) Rata—

Lokasi Lemal:
1,0 e S 2.0 2.5 3.0 Rata
Lemak Ginjal w I, O O 1,10 1,34 2,13 1,228
Lemak Pelvis 0,2L 0,35 0.5 0,83 2,70 o,90°
Lemak Subcutan 0,58 1,83 2,90 4,53 4,27 2,62°

4,87 7,93 9,23 5,88°

il
m
L)

Lemalk Intermuskuler 3,47

Rata~rata 1,29® 1,710 2,355 3,56% 4,809

: fAngka yand mempunyai tanda huruf yvang berbeda
- pada baris dan kolom yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyats.

Keterangan

FPada tabel diatas, terlihat rata-rata berat lemak pada

i hun sampai umur 3
. - berbeda tari umur 1 ta
setiap lokasi yang
kemudian disusul oleh

tahun, tertinggi adalah umur 3 tahun,
A

Fi ] o lﬂhLH'l.' dar waing ter endah
tahuns 7 tahurs L L
LumLLy 215 »

da umur 1 tahun. keempak lokasi lemak ini, vyang
adalah pada
. . i adelah lemak intermuskuler,
i b d aling tinggl &
memil 1Lkl herat p "
jeh lemok cubcutan, lemak ginjal dan
()

l ezl Lan diikuts



paling rendah sdalah lemak pelvie. Data pada tabel

tersebut menunjiukkan bahwa tedspat péningkatan berat 1emsk

pada wsetiap lokasi Yarg berbedsa dangan bertambahnya uwmur

sapi. Hal ini menandakan Bahwa pertumbuhan SRR S

seiring dengan maningkatnva umur ternak, tetapl secara

umum  pertumbuhannya lebih cepat pada umur e Tk

tinggi. Keadaan ini sesuai dengan pendapat Hammornd

{ 1932 ), babhwa penimbunan lemak akan semakin meningkat
dengan bertambabnya umur ternak, sehingga semakin tua
ternalk, maka proporsi lemak yang ada pada karkas semakin
besar pula. Selanjutnya Wello { 1986 ) menyatakan, bDahwa

setelah mendekati dewasa tubuh, pertumbubhan lemak sangat
meninokat.

Berdasarkan analisis sidik ragam pada Lampiran 1,
menunjukkan bahwa pengaruh umur, lokasi ilemak dan

interaksi antara umur dengan lokasi terhadap berat lemak

sangat nyata ( F ¢ 0,01 ). Hal ini menunjukkan adanya

perbedaan pola pertumbuhan antara keempat lokasi lemak

pada sapi umur 1 tahun sampai dengan umur 3 tahun. Keadaan

pola pertumbuban tersebut jelas terlihat pada grafik

Gambar 1 Vvang tidak ﬁaralel antara =satu dengan Yyang
amba

"ll i 1 1 i i iHi

1 ( 1973 } , bahwa pertumhuhan jaringan lemak
Tayler

dan
1 i tubuh yang berbedsa.
bagian— bagian
berbeda antara |
grtumbuban jaringan lemak
. atakan, bahwa p :
Selanjutnya 91

bat pada awal kehidupan, kemudian kecepatan

Frelatift lamba - |
ingkats terutama bila ternak mendekati

men s

pertumbuhan

10



dewasa tubuh.

Fada Gambar 1, terlihat grafik

Yang mengggambarkan

peEngaruh  umuar terhadap berat lemak pada lokasi wang

berbeda, dimana grafik pertumbuhan lemak dapat dibagi atas

tiga kelompok umur vaikty

kelompok 1, pertumbuhan lemak dari wmur 1 tahun

sampai dengan umur 1,5 tahun memperlihatkan laju

pertumbuhan  lemak intermuskuler dan lemak pelvis hampir
zama dan lebih lambat dari kedua lokasi lemak lainnva,
yaitu lemak subcutan dan lemak ginjal, sedangkan laju
pertumbuhan lemak pada kedua lokasi yang terakhir adalah
sama.

Kelompok II, yaitu dari wmur 1,5 tahun sampai dengan
umur 2,5 tabun terlihat laju pertumbuhan dari keempat
l1okasi lemak tersebut sangat berbeda dari kelompok I. Pada
kelompak ini, laju pertumbuhan lemak intermuskuler dan

lemak subcutan sangat cepat, meskipun pada umur 1,5 tahun

zampai dengan Umur 2  tahun laju pertumbuban lemak

intermuskuler lebih lambat, tetapl dari umur 2 tabhun

.  dengan umur Z,3 tahun laju pertumbuhannya sangat
sampal :

han lemak subcutan kKonstan

kan laju per tumbu

cepat, sedang

dari r 1,5 tahun gampai dengan umur 2,5 tahun. Lemak
ari wmu .

d lemak pelvis bertumbuh sangat lambat pada umur
ginjal dan

ampai dengan Umur 2,5 tahun. Menurut Forrest,
Tyl fahun = _
, dibentuk pada peErkembangan
Fingan lemak
dkk. (197%), 18

tumbuh dan berkembang setelah dewasa
=

prenatal dan tertd

da ternak nuda peletakan lemak terjadi
pada

tuibuhi . Biasanya

1a



pada sekitar rongga Perut dan ginjal. Selanjutnya Sceparna

i 1992 ) menyatakan, bahwa dengan bertambahnya wmur

lemak akan bertambah besar, terutama

lemak dibawah kulit (subcutan} dan lemak diantara otot

{intermuskuler).

Kelompok III, yaitu kelompok pertumbuhan lemak dari

umur 2,3 tahun sampai dengan umur 3 tahun, dimana terlihat
perubahan pertumbuhan yang sangal besar dari lemak pelwvis,
lemak intermuskuler dan lemak ginjal, sedangkan lemak
subcutan perubahannya sedikit sekali. Fada kelompok indi,
lemak ginjal dan lemak pelvis bertumbuh sangat cepat,
meskipun laju pertumbuhan lemak ginjal lebih lambat dari
lemak pelvis, sedangkan lemak subcutan tidak bertumbubh
lagi. @Adanya pola pertumbubhan yang sangat berbeda antara
keempat lokasi lemak inilah yang menyebabkan terjadinya

pengaruh interaksi antara umur dengan lokasi lemak .

Menurut Eauffman { 1970 ), jumlah lemak dalam tubub

ternak sangat bervariasi tergantung kepada umur ternak dan

taktor—faktor lain, seperti berat badan, Jjenis kelamin,

hreed. makanan { EBerg dan Eutterfield, 1948 ).
-

Berdasarkan uji beda nyata terkecil ( BNT ) pada
er

L i =, terlihat bahwa berat lemak pada sapi umur 2,5
ampiran 2.

at nyata ( P £ 0,01 )
= tahun adalah sang
tabun dan wmur

lebih tingai dipandinakan dengan lemak pada sapi vyang
lebih muda, apdangkan berat lemak pada Sapl umur 2 tahun

( F £ 0,01 j lebih tinggl dibanding umur 1
sangat nyata o i et T
tapl

tahun, akan te

i7



1,3 tahun, juga berat lemak tidak berbeds nyata antﬁrﬂ
sapi yang berumur 1 takun dengan yang berumur 1,5 tahun.
Keadaan ini sesuai dengan laporan Wello ( 1986 ), bahwa
pertumbubhan  Jaringan lemak dipengaruhi oleh faktor umur,

dimana semakin tua umur ternak semakin ban':p'ak reriadi

penimbunan  lemak. Uii beda nyata terkecil ( BNT ) berat

lemak pada lokasi yang berbeda, menunjukkan bahwa lemak

intermuskuler dan lemak subcutan sangat nyata ( P < 0,01 )
lebih tinggi dibanding dengan lemak ginjal dan lemak
pelvis, tetapi antara lemak ginjal dan lemak pelwvis tidak
berbeda nyata. 0Oleh karena keempat lokasi lemak ini
berasal dari sapi yang sama berarti bahwa perbedaan pola
pertumbuhan antara sapi tersebut disebabkan oleh faktor
genetik. Hal ini sesual yang dilaporkan oleh Kauffman
{ 1970 ), bahwa kecepatan pertumbuhan dan penimbunan lemak
ditentukan oleh faktor genetik ternak. Selanjutnya Berg

dan Butterfield ( 1974 y  menyatakan, bahwa dengan

bertambahnya bobot varkss, maka komponen lemak akan

bertambah besar, terutama lemak antara otot

(intermuskuler) dan lemak dibawah kulit (subcutan].

Berdasarkan wii interaksi antara umur dan lokasi
Br

ukkan bahwa pada sapi
berat lemak mEnLnJu
lemak terhadap

+ahun dan umur 1.5 tahun terlikhat lemak ginjal,
umur 1 ahu :
1vis=s, dan lemak subcutan sangat nyata ( F < 0,01 )
lemak pelviss
u'bandingakan dengan lamak intermuskuler,
1

ginjal dengan 1emak pelvis dan lemak

lebik tinogi
antara lemak

rbeda nyata,

sedang damikian pula lemak pelvis

subcutan ridak bE

ig



tidak berbeda nyata dengan lemak subcutan. Fada wumur 2

tabun, dan umur 2.5 tahun lemak ginjal dan lemak pelvis

sangat nvata [ A - o Q.01 ) lebih rendah dibanding dengan

lemak sSubcutan dan  lemak intermuskuler, tetapi lemak

intermuskuler sangat nyata [ P o< 0,01 ) lebih tinggi

dibanding dengan lemak subcutan. Lemak ginjal dan lemak

pelvis tidak berbeda nyata. Fada umur 3 tahun lemak ginjal
sangat nyata ( P < 0,01 ) lebih tinggi di bandingkan
dengan lemak subcutan dan lemak intermuskuler, sedang

lemak pelvis sangat nyata ( F < 0,01 ) lebih tinggi dari

lemak intermuskuler dan nyvata ( F € 0,01 ] lebih tinggi
dibanding dengan lemak subcutan. Lemak intermuskuler
sangat nyata { P £ 0,01 ) lebih tinggi dibanding lemak

subcutan, sedang lemak ginjal dan lemak pelvis tidak
berbeda nyata. Teriadinya interaksi ind disebabkan

pertumbuhan lenak dari keempat lokasi tersebut semakin

meningkat dengan bertambahnya umur ternak.

Pada Gambar 1. terlihat laju pertumbuban berat lemak

. pPeranakan Ongole (FL) pada lckasi yang berbeda sampal
sapi

umur 3 tahuan.

17



1 0
a —
i 3
B o
5 + Ledak Pelvis
i s Lesak Ginjal
a % Leaak Subcumtan
t il & Lenak Intermusiuler
L
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m
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E
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a -
E —
1 —
! 3
] T 2
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T Umur { Tahun )
Grafik Pengaruh Umur terhadap Berat Lemak
Gambar 1l- iy R i

Sapi Paranakan Ongole

Ferbeda.
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Fengaruh Umur terbadap Pertas bahan Berat Lemak pada L
a H5i

r erbeda.

Rata-rata pertambahan berat lemak sapi Feranakan

Ongole

yang telah disembelih pada tingkat umur sapi dan

lokasi lemak Yang berbeda dapat dilihat pacda Tabel 2.

Tabel 2. Rata—-Rata Fertambahan Berat Lemak Sapi PO
Berdasarkan Lokasi Lemak yang Berbeda dari
Umur 1 Tahun sampai dengan Umur 3 Tahun.

s Umwour | Tabun J Rata-
Lokasi lemak
1,5 2,0 2,58 X,.0 Rata
Lemak Binjal 0,53 0,07 0,29 a,70 0,422
Lemak Felvis 0,14 0,18 0,10 2,13 0,464°
Lemak Subcutan 0,3 -y ] 1,43 —0,07 0,822
Lemak Intermuskuler 0,33 1,07 3,07 1,30 1,440
=] -ab = i Uq‘:
F‘:Htﬂ — Hata 1]!4.]_ Gp&b l_q.Ll- n

Angka yang mempunyai tanda huruf yang berbeda
pada haris dan kolom yang Sama manunjukkan

perbedaan yang nyata.

Keterangan:

Umur 1,5 tabun = Periode unur 1 = 1,35 tahun
Umur < tahun = Pericde umur 1,3 = 2 tahun
Umnur 2,5 tabun = Pericde umnur 2 — 2,3 tabun

= FPeriode umur 2,5 — 3 tabup

Umur 3 tahur

Fad Tabel 2, terlihat rata-rata pertambahan berat
ada

1 k pada setiap jokasi lemak yang berbeda pada sapi uwnutr
aBma

pai dengan umur = tahun, paling tinggi pada
Sam

1 tahun
kemudian diikuti oleh sapi umur 3

sapi umur 2,5 tahun,
fun dan paling rendah pada sapi umur 1,5

tahun, Wmur 2 ta

memiliki pertambahan berat

i f
tahun. kKeempat lokasi yang
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lemak tertinggi adalah lemak intermuskuler, kemudian lemak
subcutan,

lemak Pelvis dan terendah adalah lemak ginjall

Data tersebut juga menunjukkan bahwa terdapat pertambahan

perat lemak yang sejalan dengan meningkatnya umur ternak

sapi FO sampai dengan umur 2,9 tahun, kemudian terjadi

penurunan  pertambahan berat lemak. Menurut Freston dan

Willis ( 1974 ), kecepatan pertumbuhan semakin berkurang

dengan bertambabnya umur ternak, kemudian pertumbubannya
akan terhenti. Hal ini mungkin disebabkan oleh perbedaan
laju penimbunan lemak pada jaringan lemak ternak sapi FO
pada lokasi yang berbeda, dimana ternak sapi muda (umur
kurang dari 1,5 tabun) laju penimbunan lemak pada Jjaringan
lemak lebih rendah, karena pada umur tersebut ternak
mengalami pertumbuhan jaringan tulang dan otet lebih
cepat, sedang jaringan lemak hanya sedikit. Setelah ternak
mencapai dewaza tubuh, jaringan lemak mengal ami

pertumbuhan yang sangat cepat, dimana semakin tua ternak

semakin bertambah jaringan lemaknya. Hal ini sesual dengan

hasil pEHFlitian Wello ( 198& ), bahwa pada waktu baru
asl :

lahi pertambahan herat karkas sebagian besar disebabkan
ahir

leh daging dan tulang, sedangkan lemak hanya sedikit,
ole a

dan
telah mendekati dawasa tubuh pertambahan berat badan da
setelan m

hampir tidak ada, sedangkan pertumbuhan
g

per tumbuhan dagin

lemak sangat tinggi-

kan analisis sidik ragam pada Lampiran 5,
Esrdasarka
sl terhadap
bahwa pengaruh umur dan laka

menunjukkan

a F < 0,05 ),
h herat 1emak adalah nyata |( :

partamba &l



pengaruhl interaksi antara Wmur dengan lokasi lemak  adalah

Faneat fveta (F < Y501 ). Hal ini menunjukkan adanvya

perbiedaan  pola  pertambahan berat antara keempat lokasi

lemak pada sapi umur 1 tahun sampai dengan umur 3  tahbun.

keadaan tersebut jelas terlihat pada grafik Gambar 2 vyang
disebabkan oleh pertambahan berat lemak pada setiap lokasi

yang berbeda pada umur yang berbeda, dimana semakin tua

umir ternak semakin banyak terjadi penimbunan lemak pelvis
dan lemak ginjal, sedangkan lemak subcutan dan lemak
intermuskuler termasuk masak dini. Eeadasn ini sesuail
dengan laporan Kempster, dkk. ( 1%82 ), bahwa penimbunan
lemak mempunyai korelasi positif dengan penambahan  umur
ternak, sebab semakin bertambah umurnya, kadar lemak tubuh
juga semakin meningkat.

bBerdasarkan uwji beda nyata terkecil (BNT) pada
Lampitran &, terlihat bahwa pertambahan berat lemak sapi

pada periods umur 2 - 2,3 tabun dan periocde umur 2,3 - 3

tahun adalah nyata ( P < 0,00 ) lebih tinggi dibanding
a

dengan sapi pada periode wmur 1 = 1.9 tahun, akan tetapi
=

1 mn il = ﬂd r |

£t lemak sapi yang
i | 3 la pertamhahan hera
tahun, demikian Ppu

riaode 1 - 1,3 tabhun dengan sapi pada periode 1,9
Barumur PE

i1 (BNT) pertambahan berat
: da nyata terkecl
~ = tahun. Uii be

i yang hebeda, menunijukkan bahwa lemalk
asit

k. ada laok | | |
o " { P < 0,01 ) lebih tinggi

ta
intermuskuler sangat nya

ginjal dan nyata ( F < 0,058 ) lebih

dibanding dengan 1 emak

tetapi
i dan lemak subcutan,
lemak pelvis

tinggi dibanding



pertambaharn berat

lemak subcutan tidak berbeda nyata

dengan  lemak ginjal dan lemak pelvis, serta antara kedua

lokasi lemak yang terakhir. Hal ini sesuatl dengar: Tapmrsn

Berg dan  Butterfield ( 197s ) bahwa lemak merupakan

jaringan Yyang berubah-ubah, baik dalam jumlah atau

penyebarannya nyata mempengaruhi nilai carkasy | Serutans

lemak iintermuskuler. Selanjutnya ditatakan bahwa faktor

umur  mempengaruhi  jaringan lemak, dimana semakin tua
ternak tersebut menyebabkan penimbunan lemak lebih banyak.

Fada Gambar 2, terlihat gratik wang menggambarkan
pengariih uwnur terhadap pertambabhan berat lemak pada lokasi
vang berbeda, dimana grafik pertambahan berat lemak dapat
dibagi atas tiga kelompok umur, yaitu !

Kelompok I, terlibat bahwa pada umur 1,5 tahun dan
umiurE 2 tahun pertambahan berat lemak subcutan dan lemak
intermuskuler hampir sama dan lebih tinggi dari kedua

lokasi lemak lainnya (lemak pelvis dan lemak ginjall.,

dimana pertambahan berat lemak pelvis lebih rendah,

sedangkan lemak ginjal bahkan mengalami penurunan  yang

drasti=.

velompok II yaitu pada umur = tahun dan wmur 2,3
= 3 '

. i t lokasi
tahun terlihat pertambahan berat dari .keempa
L= 1%}

berbsda daril relompok 1. Fada kelompok

tersebut sangat

i tambah%n berat wyang
i ler mengalami PEF
ini, lemak intermuskd

& an
" i dan mencapai ﬂertamhahan. bera yana
sangat tingg | | -
ol apl wmur 2,9 tahun dibanding dengan ketig
tertinggi pada S 1 |
Kk lainrys- Lemak subcutan dan g
lokasi lema



memiliki pertambahan berat Yang hampir sama, sedangkan
FsnEamEetEn berat lemak pelvis sedikit mengalami

pEAUFUNan .

Relompok I11, yaitu pertambahan berat lemak pada sapi

umur 2,3 tahun dan umur 3 tahun, terlihat perubahan

yang

sangat besar dari keempat lokasi lemak, yaitu pertambahan

berat lemak intermuskuler dan lemak subcutan mengalami

penpurunan  yang sangat drastis. Hal ini menunjukkan babhwa
lemak intermuskuler dan lemak subcutan tergolong masak
dini {memperkuat pembahasan sebelumnya) dibanding dengan
lemak pelvis dan lemak ginjal. Adanya pola pertambahan
berat lemak wyang sangat berbeda antara keempat lokasi
inilah vang menyehbabkan adanya pengaruh interaksi antara
umur dengan lokasi terhadap pertambahan berat lemak.
Menurut Soeparno { 1992 ), bahwa tingkat perlemakan
sangat menentukan kapan ternak ssharusnya disembelih dan

penyembeliahan ternak sebaiknya dilakukan manjeslang

Ledewasaan yaitu pada saat perlemakan mencapai titik
: ‘ .

optimum.

perdasarkan uji interaksi pengarub umur terhadap
er

betrat jemak pada lokasil WA berbeda
sl

pertambahan

F

1.5 tahun dan periude 1.8 = 2 tabun partambahan berat
l;mah pada reempat lokasi tersebut tidak berbeda nyata,
. ~jode umur g o= F tabun lemak intermuskuler
e PRES c p,01 ) 1ebih tinggi dibanding lemak
( P € U

alvias, serta ny

g nyats ata ( F < 0,03 1 labih

ginjal dan lemak P



tinggl dibanding lemal subcutan. lemak ginjal nyata

O : ; o
( F = 0,05 ) lebih tinggi dibanding dengan lemak T

tetapi antara lemak ginjal dengan lemak pelvis dan  lemak

subcutan tidak berbeda nyata. Pada periode umur 2.5 - 3

tahun terlihat pertambahan berat lemak pelvis sangat nyata

( P € 0,01 ) lebih tinggi dibanding dengan lemak subcutan

dan nyata (F < 0,03) lebih tinggi dari lemak ginjal. FPada
periode ini, lemak subcutan nyata ( P % 0,05 } lebih
rendah dibanding dengan lemak intermuskuler, tetapi antara
lemak ginjal dengan lemak subcutan dan lemak intermuskuler
tidak berbeda nyata. Demikian pula lemak pelwvis tidak
berbeda nyata dengan lemak intermuskuler. jadi terjadinya
interaksi ini diakibatkan oleh karena pertambahan berat
lemak pelvis nyata lebih rendah dari pertambaban berat
lamak subcutan Paﬂﬁ periode umur 2 = 2,3 tahun, sedangkan

pada periocde umur 2,5 — 3 tabun keadannya terbalik yaltu

pertambahan berat lemak pelvis sangat nyata lebibh tingai

dari pertambahan berat lemak subcutan.
Grafik laju pertambahan berat lemak sapi Feranakan

Ongole (PO) pada lokasi yang berbeda sampai umur 3 tahun

dapat dilihat pada Gambar Zs

2



3.5
AF
F
- 2.91 = <+ Lemak Pelvis
3 = m Lemik Ginjal
= — % Lesak Subcutan
= & Lesak Intersuskuler 4
m el Hf
b
a
k
a T T
n
B
e 1r
r
a
t
Q.5
L
= §
i et
| D E
k
) | | ] |
= s 2 2.5 3

Umur Tahun )

Grafik FPenoaruh Umur terhadap Fertambahan

2. _
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kesimpulan sebagai berikut :

1.

KESIMPUL Al

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil

Fengaruh umur sapi PO dan lokasi lemak terhadap berat
lemak sangat nvyata dan terhadap pertambahan berat
lemak nyvata, sedangkan pengaruh interaksi antara umur
sapi dengan lokasi terhadap berat lemal dan
pertambahan berat lemak adalah sangat nyata.

Berat lemak pada setiap lokasi yvang berbeda semskin
meningkat dengan bertambabnya umur sapi FD, sedangkan
pertambahan berat lemak menunjukkan peningkatan wyang
sejalan dengan meningkatnya uwnur sapi sampai dengan

LLMLLE 24D tahun, kemudian mengalami PEMLFUNan

pertambahan berat lemak.
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